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Abstract 
The spread of social media has transformed people's lifestyles, particularly among younger generations. TikTok, an 

internet-based platform, has played a significant role in promoting new fashion trends, such as the capsule wardrobe 

concept, which emphasizes sustainability and minimalism. The purpose of this study is to determine the effectiveness 
of capsule wardrobe content delivered by the TikTok account @Suzannesarahs in influencing the desire to stop buying 

through environmental awareness. This study employs a quantitative approach and conducts a survey of 400 followers 

of the account. The relationships between variables are examined using the Partial Least Squares—Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) analysis method. The results show that high-quality and credible educational content 

significantly influences an individual's environmental awareness. Ultimately, this impacts a person’s self-control and 

their desire to avoid impulsive buying. This research enhances our understanding of the role of digital content in 

shaping consumer behavior and supporting sustainability efforts through social media education. 
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Abstrak 

Penyebaran media sosial telah mengubah gaya hidup masyarakat, terutama generasi muda. TikTok, sebuah situs web 

berbasis internet, berkontribusi secara signifikan dalam menyebarkan tren fashion baru, seperti konsep pakaian kapsul 

yang menekankan pada prinsip keberlanjutan dan minimalisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa efektif konten capsule wardrobe yang disampaikan oleh akun TikTok @Suzannesarahs terhadap keinginan 

untuk berhenti membeli melalui kesadaran lingkungan. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan melakukan 

survei kepada 400 pengikut akun. Hubungan antar variabel diteliti dengan menggunakan metode analisis Partial Least 

Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pendidikan 

berkualitas tinggi dan dapat dipercaya secara signifikan memengaruhi kesadaran lingkungan seseorang. Pada 

akhirnya, ini berdampak pada pengendalian diri seseorang dan keinginan mereka untuk menghindari pembelian 
impulsif. Penelitian ini meningkatkan pemahaman kita tentang peran konten digital dalam mengubah perilaku 

konsumsi dan mendukung upaya keberlanjutan melalui edukasi media sosial.  

Kata Kunci-capsule wardrobe, TikTok, keberlanjutan, kesadaran lingkungan, pengendalian diri, perilaku konsumsi.  

I. PENDAHULUAN 

Di era digital, tren fashion yang berkembang cepat dan kompetitif memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumen melalui peran media sosial (Chowdhury et al., 2024). Platform seperti TikTok sering memicu 

konsumsi berlebihan melalui konten haul dan rekomendasi produk yang menarik perhatian pengguna. Namun, 

bersamaan dengan fenomena tersebut, mulai muncul gerakan yang mendorong kesadaran akan dampak lingkungan 

dari konsumsi fashion berlebihan, salah satunya adalah capsule wardrobe– sebuah pendekatan yang mengedepankan 

memiliki pakaian dalam jumlah terbatas namun tetap praktis dan serbaguna. Fenomena perubahan gaya hidup ini 

menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan realitas lingkungan di Indonesia yang tengah menghadapi krisis 

pengelolaan sampah. Data terbaru dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menunjukkan 
timbunan sampah di Indonesia mencapai 69,7 juta ton sepanjang tahun 2023, dengan sekitar 33% tidak terkelola 



 

 

dengan baik secara nasional. Permasalahan ini semakin kompleks dengan prediksi bahwa limbah tekstil global akan 

meningkat dari 92 juta ton saat ini menjadi lebih dari 134 juta ton pada tahun 2030 (Bappenas, 2021). 

Industri fashion berkontribusi signifikan terhadap permasalahan lingkungan global. Sektor ini menyumbang 

sekitar 10% emisi karbon global dan merupakan penyumbang limbah tekstil terbesar, dengan 92 juta ton limbah 

fashion dihasilkan setiap tahun (UNEP, 2019). Tanpa perubahan signifikan dalam praktik industri, dampak emisi 

karbon dari sektor fashion diperkirakan akan meningkat hingga 50% pada tahun 2030 (EMF, 2017). Di sisi lain, 

penggunaan serat alami yang ditanam secara berkelanjutan, seperti kapas organik, dapat mengurangi emisi karbon 

hingga 46% dibandingkan dengan serat sintetis (Zhou et al., 2019). Media sosial, khususnya TikTok, memiliki peran 

ganda dalam fenomena konsumsi fashion. Di satu sisi, platform ini dapat memicu perilaku belanja impulsif melalui 
konten visual yang menarik (Martin-Woodhead, 2023). Namun di sisi lain, media sosial juga berpotensi menjadi 

sarana edukasi yang efektif untuk mengubah perilaku konsumsi menuju arah yang lebih berkelanjutan. Penelitian 

menunjukkan bahwa merek yang berkomitmen terhadap keberlanjutan dan menggunakan media sosial memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk dibeli oleh konsumen, sekitar 62% (Deloitte, 2020). 

Konsep capsule wardrobe telah mendapatkan perhatian sebagai langkah keberlanjutan yang dapat membantu 

individu menghentikan pembelian impulsif dan mendorong pemilihan pakaian berkualitas (Bang & Delong, 2022). 

Pendekatan ini menekankan keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan meningkatkan kesadaran pengikut mengenai 

dampak lingkungan dari konsumsi fashion berlebihan (Martin-Woodhead, 2023). Keinginan untuk berhenti membeli 

menjadi penting untuk mengurangi dampak negatif konsumsi berlebihan terhadap lingkungan dan keuangan pribadi, 

yang sering dipicu oleh faktor psikologis seperti kepuasan instan dan pengaruh media sosial (Sheth et al., 2011). 

Dalam konteks ini, peran influencer menjadi krusial dalam membentuk persepsi dan perilaku konsumen terhadap 

pilihan fashion yang lebih ramah lingkungan. Keberhasilan influencer dalam mempengaruhi pandangan pelanggan 

dan keputusan pembelian telah terbukti signifikan (Busalim et al., 2022). Salah satu tokoh yang aktif mempromosikan 

gaya hidup berkelanjutan melalui capsule wardrobe di TikTok adalah @suzannesarahs, yang memiliki engagement 

rate tinggi sebesar 5,19% dan konsisten dalam mengedukasi pengikutnya untuk mengurangi perilaku belanja impulsif. 
Meskipun beberapa studi telah menunjukkan hubungan antara media sosial dengan perilaku belanja, masih terdapat 

keterbatasan dalam memahami bagaimana konten digital mengenai capsule wardrobe di media sosial dapat 

menghentikan perilaku belanja impulsif (Claxton & Kent, 2020). Penelitian yang mengkaji dampak konten 

keberlanjutan terhadap keputusan belanja melalui kesadaran lingkungan masih belum banyak dieksplorasi, khususnya 

dalam konteks platform TikTok. Kesadaran lingkungan menjadi variabel penting dalam penelitian ini karena 

memainkan peran sebagai jembatan antara paparan konten edukatif dengan perubahan perilaku konsumtif individu. 

Ketika seseorang memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi, mereka cenderung lebih reflektif dalam 

memilih, menggunakan, dan membatasi konsumsi barang (Severo et al., 2021). Selain itu, pengendalian diri juga 

berperan penting dalam mengatur perilaku konsumsi yang lebih bertanggung jawab. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konten capsule wardrobe di TikTok @suzannesarahs 

terhadap keinginan berhenti membeli secara impulsif, dengan menguji peran kesadaran lingkungan sebagai variabel 

mediasi dan pengendalian diri sebagai variabel moderasi. Secara khusus, penelitian ini akan menjawab pertanyaan: 

"Seberapa besar pengaruh konten capsule wardrobe di TikTok @suzannesarahs terhadap keinginan berhenti membeli 

dengan pengendalian diri melalui kesadaran lingkungan?". Pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan model mediasi dan moderasi untuk memahami mekanisme psikologis 

yang mendasari perubahan perilaku konsumsi. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan literatur dalam 
bidang perilaku konsumen era digital, khususnya terkait peran konten media sosial dalam membentuk perilaku 

konsumsi berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji konsep capsule wardrobe dan perilaku konsumsi berkelanjutan. Jalil 
& Shaharuddin (2019) dalam penelitian "Adopting C2c2d Model to Eco Capsule Wardrobe Design" menunjukkan 

bahwa capsule wardrobe mampu menghentikan perilaku belanja berlebihan. Sementara itu, Bang & Delong (2022) 

dalam "Everyday Creativity Practiced through a Capsule Wardrobe" memperlihatkan bahwa pendekatan ini dapat 

mendorong perilaku fashion berkelanjutan. Penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumsi juga 

telah banyak dilakukan. Liu & Zheng (2021) menunjukkan bahwa perilaku impulsif sering disebabkan oleh pengaruh 

media sosial yang kuat. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam memahami bagaimana konten edukatif dapat 



 

 

mengubah kecenderungan konsumtif tersebut, khususnya dalam konteks platform TikTok dan konsep capsule 

wardrobe. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan strategi komunikasi digital yang 

efektif dalam membentuk perilaku konsumsi berkelanjutan. Dengan mengkaji mekanisme psikologis melalui 

kesadaran lingkungan dan pengendalian diri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis dalam merancang kampanye keberlanjutan yang lebih efektif melalui media sosial. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

a. Theory of Reasoned Action (TRA) 
Teori Tindakan Beralasan (TRA) dikembangkan oleh Fishbein & Ajzen (2010) dengan asumsi dasar bahwa 

manusia adalah makhluk rasional yang mempertimbangkan secara sistematis informasi yang tersedia sebelum 

mengambil keputusan untuk bertindak. Teori ini mengasumsikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh niat 

perilaku, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku dan norma subjektif. Model ini mengandaikan 

bahwa individu memiliki kendali penuh atas tindakannya dan bahwa perilaku dilakukan secara sukarela, bukan karena 

paksaan atau kendala eksternal. 

 
Gambar.1.Schematic Presentation Of The Reasoned Action Model. Sumber : (Fishben & Ajzen, 2010) 

Berbagai studi telah mengembangkan model TRA dengan menambahkan variabel-variabel eksternal, salah satunya 
adalah media. Booth-Butterfield & Reger (2004) melalui kampanye "1% or Less Milk" menunjukkan bahwa pesan 

media dapat mengubah kepercayaan individu, yang kemudian memengaruhi sikap dan niat perilaku sesuai kerangka 

TRA. Hal ini memperkuat posisi media sebagai variabel independen yang mampu membentuk persepsi publik, 

termasuk dalam isu-isu lingkungan. 

Paparan media terbukti meningkatkan kesadaran lingkungan yang bertindak sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara media dan niat perilaku. Chen & Li (2022) menyatakan bahwa penggunaan media secara signifikan 

berkorelasi positif dengan sikap dan tindakan pro-lingkungan. Wu & Chiang (2023) juga menemukan bahwa 

kesadaran lingkungan memediasi hubungan antara faktor eksternal dengan niat membeli produk ramah lingkungan. 

1) Konsep capsule wardrobe  

Konsep capsule wardrobe dikembangkan dengan ide untuk membantu konsumen merasa lebih percaya diri 

dengan memiliki pakaian yang lebih sedikit namun tetap berkualitas tinggi (Faux, 1988). Di era modern, konsep 

ini menjadi semakin relevan seiring meningkatnya kesadaran terhadap masalah limbah tekstil dan dampak 
lingkungan dari industri fashion. Bang & Delong (2022) mencatat bahwa capsule wardrobe memberikan 

kontribusi besar terhadap keberlanjutan, terutama dengan mengurangi limbah tekstil yang mencapai 92 juta ton 

setiap tahun secara global. Bardey et al. (2022) menunjukkan bahwa konsumen yang mengadopsi konsep 

capsule wardrobe cenderung memiliki hubungan yang lebih bermakna dengan barang-barang mereka, yang 

mengurangi kecenderungan untuk membeli impulsif. Pendekatan ini membantu mengurangi biaya dengan 

investasi pada produk yang lebih tahan lama dan berkontribusi pada pengurangan limbah tekstil, polusi, dan 

emisi karbon. 

2) Kesediaan Berhenti Membeli dengan Pengendalian Diri 

Baumeister et al. (2007) mendefinisikan pengendalian diri sebagai kemampuan individu untuk menunda 

kepuasan sesaat dan mengarahkan perilaku konsumtifnya sesuai dengan nilai dan tujuan jangka panjang yang 

diyakini. Galla & Duckworth (2015) menunjukkan bahwa individu yang memiliki self-control tinggi cenderung 
mampu mengatasi dorongan impulsif untuk membeli barang yang tidak dibutuhkan, terutama ketika mereka 

menyadari dampak negatifnya terhadap lingkungan. Zhang & Wang (2022) menunjukkan bahwa self-control 

memediasi hubungan antara sikap lingkungan dengan keputusan perilaku nyata, seperti menahan diri untuk 

tidak membeli produk yang tidak ramah lingkungan. Dalam kerangka TRA yang diperluas, media membentuk 

kesadaran lingkungan, yang kemudian memengaruhi perilaku untuk berhenti membeli, dan self-control 

memperkuat eksekusi dari pilihan perilaku tersebut. 

3) Kesadaran Lingkungan 



 

 

Severo et al. (2021) mendefinisikan kesadaran lingkungan sebagai pemahaman dan perhatian individu terhadap 

isu-isu keberlanjutan, yang diperkuat oleh situasi yang memicu refleksi mendalam tentang gaya hidup dan 

dampaknya terhadap lingkungan. Gifford (2011) menjelaskan bahwa kesadaran dapat tumbuh melalui proses 

belajar dan paparan informasi yang berkelanjutan, misalnya dari media, pendidikan, maupun pengalaman 

pribadi untuk bertindak secara bertanggung jawab. 
4) TikTok sebagai Media Edukasi  

Zhou (2024) menjelaskan bahwa TikTok merupakan platform media sosial yang berkembang pesat dengan 

fitur algoritma yang canggih, mampu menyesuaikan konten berdasarkan minat dan interaksi pengguna. Nwafor 

et al. (2024) menyatakan bahwa konten edukasi di TikTok menyajikan informasi secara visual dan interaktif, 

sehingga mudah dipahami oleh audiens yang beragam. Dalam konteks keberlanjutan, TikTok menjadi sarana 

penting untuk menyebarkan pesan-pesan edukatif tentang pengelolaan sampah, konsumsi bijak, dan penerapan 

konsep capsule wardrobe. 

b. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Jurnal Nasional 

No Peneliti & 

Tahun 

Judul Metode Temuan Utama Gap/Perbedaan 

1 Berliandika et 

al. (2022) 

Strategi Sustainable Business 

Model Innovation pada 

Industri Fashion Digital 

Kualitatif 

deskriptif, 

triangulasi data 

Penerapan SBMI 

meningkatkan kesadaran 

produk ramah lingkungan 

Fokus pada strategi bisnis, 

bukan perilaku konsumen 

2 Endrayana & 

Retnasari 

(2023) 

Penerapan Sustainable 

Fashion Dan Ethical Fashion 

Dalam Menghadapi Dampak 

Negatif Fast Fashion 

Kualitatif 

deskriptif 

Fast fashion memiliki dampak 

lingkungan signifikan; 

sustainable dan ethical fashion 

sebagai solusi 

Fokus pada dampak industri, 

bukan media sosial dan 

perilaku berhenti membeli 

3 Sayyida & 

Wardaya 

(2021) 

Sustainable Fashion, Investasi 

pada Produk Fashion yang 

Berkualitas untuk Mengurangi 

Limbah Fashion 

Studi literatur, 

analisis data 

sekunder 

Investasi produk berkualitas 

mengurangi limbah fashion 

Fokus pada kualitas produk, 

bukan pengendalian diri 

konsumen 

4 Juliyanto & 

Firmansyah 

(2024) 

Menuju Sustainable Fashion: 

Rencana Aksi Untuk 

Mengatasi Dampak Negatif 

Fast Fashion 

Scoping review Perlu regulasi pemerintah 

untuk bahan berbahaya dan 

label berkelanjutan 

Fokus kebijakan makro, 

bukan pengaruh media sosial 

individual 

5 Sitio et al. 

(2021) 

Faktor pendorong purchase 

intention produk sustainable 

fashion pada UMKM 

Analisis regresi Pengetahuan konsumen 

memprediksi kepercayaan dan 

niat beli sustainable fashion 

Fokus pada niat beli, bukan 

niat berhenti membeli 

Jurnal Internasional 

No Peneliti & 

Tahun 

Judul Metode Temuan Utama Gap/Perbedaan 

1 Testa et al. 

(2021) 

Engaging Consumers with 

Sustainable Fashion on Instagram 

Thematic 

Content 

Analysis 

Strategi media sosial berbeda 

diperlukan untuk SFB, SAB, 

dan TFB; konsumen mencari 

konten engaging 

Platform Instagram, bukan 

TikTok; fokus engagement 

bukan capsule wardrobe 

2 Brandão & 

Costa (2021) 

Extending the theory of planned 

behaviour to understand the 

effects of barriers towards 

sustainable fashion consumption 

Structural 

Equation 

Modeling 

Atribut produk lingkungan 

dan pengetahuan paling 

berpengaruh pada TPB dan 

niat SFC 

Menggunakan TPB, bukan 

TRA; fokus hambatan 

konsumsi 

3 Mukendi et al. 

(2020) 

Sustainable fashion: current and 

future research directions 

Literature 

review 

SF research didominasi 

pendekatan pragmatic dan 

radical change 

Tinjauan literatur umum, 

bukan penelitian empiris 

spesifik 

4 Mohr et al. 

(2021) 

A triple-trickle theory for 

sustainable fashion adoption: the 

rise of a luxury trend 

Literature 

Review 

Media dan teknologi berperan 

dalam penyebaran sustainable 

fashion; ada intention-

behavior gap 

Fokus teori triple-trickle 

dan luxury trend, bukan 

capsule wardrobe 

5 Shafie et al. 

(2021) 

Fashion Sustainability Benefits 

of Using Sustainable Practices in 

Producing Sustainable Fashion 

Designs 

Thematic 

analysis 

Praktik sustainable fashion 

memberikan manfaat 

lingkungan, kenyamanan, 

biaya, dan sosial 

Fokus praktik produksi, 

bukan konten media sosial 

6 Ahmed et al. 

(2018) 

The Impact of Consumer Beliefs 

on Consumers' Attitude: A Social 

Media Advertising Perspective 

Multiple 

Regression 

Infotainment dan integrity 

berpengaruh positif pada 

sikap konsumen terhadap 

Fokus iklan komersial, 

bukan konten edukatif 



 

 

iklan media sosial 

7 Booth-

Butterfield & 

Reger (2004) 

The message changes belief and 

the rest is theory: the '1% or less' 

milk campaign and reasoned 

action 

Path analysis Kampanye media berhasil 

mengubah intention, attitude, 

dan behavioral beliefs melalui 

TRA 

Konteks kesehatan 

masyarakat, produk susu; 

bukan fashion dan lingkun 

 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dalam penelitian ini dibangun 

dengan kerangka TRA yang diperluas. 

 
Gambar.2.Kerangka Pemikiran 

Dugaan sementara yang diajukan peneliti untuk menjawab masalah, dan perlu dibuktikan melalui data. 

1) Pengaruh Konten terhadap Kesadaran (X → Z) 

 H0: Konten capsule wardrobe TikTok tidak berpengaruh positif terhadap kesadaran lingkungan pengikut 

@Suzannesarahs. 

 H1: Konten capsule wardrobe TikTok berpengaruh positif terhadap kesadaran lingkungan pengikut 

@Suzannesarahs. 

2) Pengaruh Kesadaran terhadap Pengendalian Diri (Z → Y) 

 H0: Kesadaran lingkungan tidak berpengaruh positif terhadap kesediaan berhenti membeli dengan pengendalian 

diri. 

 H1: Kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap kesediaan berhenti membeli dengan pengendalian diri. 

3) Pengaruh Tidak Langsung Konten terhadap Pengendalian Diri melalui Kesadaran (X → Z → Y) 

 H0: Tidak ada pengaruh tidak langsung dari konten capsule wardrobe TikTok terhadap kesediaan berhenti 

membeli melalui kesadaran lingkungan. 

 H1: Ada pengaruh tidak langsung dari konten capsule wardrobe TikTok terhadap kesediaan berhenti membeli 

melalui kesadaran lingkungan. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berfokus pada pengukuran fakta secara sistematis untuk 

menguji hipotesis (Creswell, 2014). Data dikumpulkan menggunakan survei dan dianalisis secara statistik untuk 
mengukur pengaruh konten capsule wardrobe terhadap perilaku konsumen. Penelitian menggunakan tiga variabel: (1) 

Konten Capsule Wardrobe (X) sebagai variabel independen dengan dimensi kualitas presentasi, edukasi, informatif, 

dan motivasi; (2) Kesadaran Lingkungan (Z) sebagai variabel mediator dengan dimensi pengetahuan dan kepedulian 

lingkungan; (3) Kesediaan Berhenti Membeli dengan Pengendalian Diri (Y) sebagai variabel dependen dengan 

dimensi perubahan kebiasaan dan pengurangan urgensi membeli. 

Tabel.2.Operasional Variabel 

 

Pengukuran menggunakan Skala Likert 1-5 (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju) yang memungkinkan 

responden memberikan jawaban sesuai intensitas sikap mereka (Likert, 1932). 

Tabel.2.Instrumen Skala Likert 
Pernyataan Nilai 



 

 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STJ) 1 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Populasi penelitian adalah followers aktif akun TikTok @Suzannesarahs sebanyak 9.091 orang. Menggunakan 

rumus Slovin dengan confidence level 95% dan margin of error 5%, diperoleh sampel sebanyak 400 responden melalui 

teknik non-probability sampling. 

Rumus Slovin:  

n =
N

1 +  N. e2 
 

Keterangan 

 n = Jumlah Sampel  

 N = Jumlah Populasi 

 e = Error Level 

 

Data primer dikumpulkan melalui survei online kepada responden untuk mendapatkan informasi preferensi dan 

kebiasaan belanja (Kumar, 2019). Data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal, dan publikasi terkait (Rahardja, 2020). 

Uji validitas menggunakan nilai extraction ≥ 0,7 untuk memastikan instrumen mengukur dengan tepat (Hair et al., 

2010). Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha ≥ 0,7 untuk mengukur konsistensi instrumen (Gliem & Gliem, 

2003). 

Tabel.3.Hasil Uji Validitas Variabel X 

Variabel Item Extraction Nilai Acuan Keterangan 

Konten Capsule 

Wardrobe (X) 

X1 0,853 0,7 Valid 

X2 0,833 0,7 Valid 

X3 0,796 0,7 Valid 

X4 0,839 0,7 Valid 

X5 0,749 0,7 Valid 

X6 0,800 0,7 Valid 

X7 0,810 0,7 Valid 

X8 0,825 0,7 Valid 

X9 0,776 0,7 Valid 

X10 0,818 0,7 Valid 

X11 0,807 0,7 Valid 

X12 0,802 0,7 Valid 

X13 0,835 0,7 Valid 

X14 0,826 0,7 Valid 



 

 

X15 0,779 0,7 Valid 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Tabel.4.Hasil Uji Validitas Variabel X 

Variabel Item Extraction Nilai Acuan Keterangan 

Kesadaran 

Lingkungan (Z) 

Z27 0,845 0,7 Valid 

 Z28 0,713 0,7 Valid 

Z29 0,781 0,7 Valid 

Z30 0,755 0,7 Valid 

Z31 0,816 0,7 Valid 

Z32 0,758 0,7 Valid 

Z33 0,805 0,7 Valid 

Z34 0,777 0,7 Valid 

Z35 0,783 0,7 Valid 

Z36 0,734 0,7 Valid 

Z37 0,790 0,7 Valid 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Tabel.5.Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Variabel Item Extraction Nilai Acuan Keterangan 

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian Diri (Y) 

Y16 0,898 0,7 Valid 

Y17 0,767 0,7 Valid 

Y18 0,769 0,7 Valid 

Y19 0,791 0,7 Valid 

Y20 0,753 0,7 Valid 

Y21 0,797 0,7 Valid 

Y22 0,764 0,7 Valid 

Y23 0,757 0,7 Valid 

Y24 0,891 0,7 Valid 

Y25 0,747 0,7 valid 

Y26 0,707 0,7 valid 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Tabel.6.Hasil Uji Realibilitas 



 

 

Variabel Cronbach′s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Koefisien 

Reabilitas 

Keterangan 

Konten Capsule 

Wardrobe (X) 

0,963 0,966 0,7 Reliabel 

Kesadaran 

Lingkungan (Z) 

0,935 0,944 0,7 Reliabel 

Kesediaan Berhenti Membeli 

Dengan Pengendalian Diri 

(Y) 

0,938 0,947 0,7 Reliabel 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Teknik Analisis Data: 

- Analisis Deskriptif 

Mengidentifikasi karakteristik responden dan menghitung rata-rata skor variabel. Kriteria penilaian 

berdasarkan persentase: 20%-36% (Sangat Tidak Setuju), >36%-52% (Tidak Setuju), >52%-68% (Netral), >68%-
84% (Setuju), >84%-100% (Sangat Setuju). 

Tabel.7. Kategori Penilaian 

Persentase Kategori Penilaian 

20% - 36% Sangat Tidak Setuju 

>36% - 52% Tidak Setuju 

>52% - 68% Netral 

>68% - 84% Setuju 

>84% - 100% Sangat Setuju 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

- Analisis Inferensial 

Menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan tahapan: 

 Outer Model - menguji hubungan variabel dengan indikator melalui reliabilitas, validitas konvergen, dan 

validitas diskriminan (Hair et al., 2017) 

 Inner Model - menguji hubungan struktural antar variabel melalui path coefficient, R², dan f² values (Chin, 

1998) 
Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada followers aktif akun TikTok @Suzannesarahs yang terpapar konten 

capsule wardrobe. Objek penelitian meliputi pengaruh konten capsule wardrobe terhadap kesediaan berhenti membeli 

dengan pengendalian diri, yang dimediasi oleh kesadaran lingkungan. Penelitian dilakukan secara daring (online) 

melalui platform media sosial TikTok, dengan fokus pada followers akun @Suzannesarahs. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui survei online yang disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang "Pengaruh Konten Capsule Wardrobe Di Tiktok @Suzannesarahs Terhadap Keinginan Berhenti 

Membeli Dengan Pengendalian Diri Melalui Kesadaran Lingkungan" menggunakan metode pengumpulan data primer 

melalui kuesioner daring. Proses dimulai pada 25 Februari 2025 dengan menghubungi followers melalui media sosial 

TikTok. Setelah dua bulan pengumpulan data, berhasil memperoleh 400 responden yang memenuhi kriteria 
menggunakan teknik non-probability sampling. 

Karakteristik Responden: 



 

 

1) Screening Question 

100% responden (400 orang) mengikuti akun @suzannesarahs di TikTok 

 
Gambar.3.Karakteristik Responden Berdasarkan Screening Question. Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

2) Jenis Kelamin 

 Perempuan: 286 orang (71,5%) 

 Laki-laki: 114 orang (28,5%) 

Dominasi perempuan menunjukkan bahwa isu pengelolaan pakaian dan pembatasan pembelian impulsif lebih 

menarik bagi perempuan 

 
Gambar.4.Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025) 

3) Usia 

 23-25 tahun: 169 orang (42,3%) - kelompok terbesar 

 19-22 tahun: 114 orang (28,5%) 

 26-30 tahun: 79 orang (19,8%) 

 16-18 tahun: 36 orang (9%) 

 Di atas 31 tahun: 2 orang (0,5%) 

 
Gambar.5.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025) 

4) Profesi 

 Karyawan swasta: 154 orang (38,5%) 

 Pelajar/mahasiswa: 107 orang (26,8%) 

 PNS: 38 orang (9,5%) 

 Wirausaha: 35 orang (8,8%) 

 Freelancer: 32 orang (8%) 

 Pegawai BUMN: 27 orang (6,8%) 

 Lain-lain: 7 orang (1,7%) 

 
Gambar.6.Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi. Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025) 



 

 

5) Pendidikan 

 Sarjana (S1): 177 orang (44,3%) 

 SMA/SMK: 142 orang (35,5%) 

 Diploma: 75 orang (18,8%) 

 S2: 6 orang (1,5%) 

 
Gambar.7.Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan. Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025) 

6) Penghasilan 

 Rp3.000.000-Rp4.999.999: 137 orang (34,3%) 

 Rp1.000.000-Rp2.999.999: 99 orang (24,7%) 

 Rp5.000.000-Rp9.999.999: 91 orang (22,8%) 

 Di bawah Rp1.000.000: 64 orang (16%) 

 Lainnya: 9 orang (2,2%) 

 
Gambar.8.Karakteristik Responden Berdasarkan Rentang Penghasilan. Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025) 

 

Analisis Deskriptif Statistik 
Menggunakan skala Likert 5 poin (1=Sangat Tidak Setuju hingga 5=Sangat Setuju). Tabel 4.1 menampilkan 

hasil analisis deskriptif untuk semua variabel: 

Hasil Utama: 

 Konten Capsule Wardrobe (X1-X15): Mean berkisar 3,688-3,938 

 Kesadaran Lingkungan (Z27-Z37): Mean berkisar 3,620-4,020 

 Kesediaan Berhenti Membeli dengan Pengendalian Diri (Y16-Y26): Mean berkisar 3,620-3,880 

 Semua indikator menunjukkan median 4, mengindikasikan respons positif 

Tabel.8. Analisis Deskriptif 

Variabel Indikator Mean Standard 

deviation 

Median Min Max 

Konten Capsule 

Wardrobe 

X1 3,830 0,980 4 1 5 

X2 3,938 1,034 4 1 5 

X3 3,833 0,985 4 1 5 

X4 3,853 0,998 4 1 5 

X5 3,775 1,107 4 1 5 

X6 3,768 0,948 4 1 5 

X7 3,845 1,023 4 1 5 

X8 3,815 1,023 4 1 5 

X9 3,725 0,977 4 1 5 

X10 3,688 0,977 4 1 5 

X11 3,792 0,948 4 1 5 



 

 

X12 3,785 0,982 4 1 5 

X13 3,692 1,053 4 1 5 

X14 3,792 1,046 4 1 5 

X15 3,860 0,938 4 1 5 

Kesadaran Lingkungan Z27 4,010 0,967 4 1 5 

Z28 3,947 0,946 4 1 5 

Z29 3,962 1,042 4 1 5 

Z30 3,970 0,940 4 1 5 

Z31 3,955 0,934 4 1 5 

Z32 3,917 0,990 4 1 5 

Z33 3,690 1,036 4 1 5 

Z34 3,620 1,077 4 1 5 

Z35 4,020 0,866 4 1 5 

Z36 3,853 0,914 4 1 5 

Z37 3,788 0,950 4 1 5 

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian Diri 

Y16 3,880 0,967 4 1 5 

Y17 3,810 0,964 4 1 5 

Y18 3,670 0,985 4 1 5 

Y19 3,825 0,961 4 1 5 

Y20 3,620 1,025 4 1 5 

Y21 3,848 0,948 4 1 5 

Y22 3,795 1,016 4 1 5 

Y23 3,800 1,017 4 1 5 

Y24 3,865 0,978 4 1 5 

Y25 3,752 1,001 4 1 5 

Y26 3,830 0,993 4 1 5 

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025) 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

 Reliabilitas Indicator (Indicator Reliability) 

Reliabilitas indikator dilihat melalui nilai outer loading, yaitu korelasi antara indikator dengan 

variabel. Nilai outer loading yang ideal adalah di atas >0,7 yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% 

indikator dapat dijelaskan oleh variabel. Dalam memastikan bahwa setiap indikator memiliki kontribusi 

yang cukup kuat dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

Tabel.9.Outer Loading Test 

Variabel Item Pernyataan Outer Loading  Keterangan 

Konten Capsule Wardrobe X1 0,853 Valid 

X2 0,833 Valid 

X3 0,796 Valid 

X4 0,839 Valid 

X5 0,749 Valid 

X6 0,800 Valid 

X7 0,810 Valid 

X8 0,825 Valid 

X9 0,776 Valid 



 

 

X10 0,818 Valid 

X11 0,807 Valid 

X12 0,802 Valid 

X13 0,835 Valid 

X14 0,826 Valid 

X15 0,779 Valid 

Kesadaran Lingkungan Z27 0,845 Valid 

Z28 0,713 Valid 

Z29 0,781 Valid 

Z30 0,755 Valid 

Z31 0,816 Valid 

Z32 0,758 Valid 

Z33 0,805 Valid 

Z34 0,777 Valid 

Z35 0,783 Valid 

Z36 0,734 Valid 

Z37 0,790 Valid 

Kesediaan Berhenti Membeli Dengan 

Pengendalian Diri 

Y16 0,898 Valid 

Y17 0,767 Valid 

Y18 0,769 Valid 

Y19 0,791 Valid 

Y20 0,753 Valid 

Y21 0,797 Valid 

Y22 0,764 Valid 

Y23 0,757 Valid 

Y24 0,891 Valid 

Y25 0,747 Valid 

Y26 0,707 Valid 

Sumber: (Data Olahan Peneliti, 2025) 

 

Gambar.9.Hubungan Variabel. Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

 

 Konsistensi internal konstruk (Internal Consistency Reliability) 

Tabel.10 menunjukkan hasil yang memenuhi kriteria: 

 Cronbach's Alpha: Semua > 0,9 (X=0,963; Z=0,935; Y=0,938) 

 Composite Reliability: Semua > 0,9 (X=0,966; Z=0,944; Y=0,947) 

 AVE: Semua > 0,5 (X=0,657; Z=0,607; Y=0,620) 



 

 

Tabel.10. Construct Reliability and Validity 

 Cronbach's 

alpha 

rho_A Composite 

reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Konten Capsule 

Wardrobe (X) 

0,963 0,963 0,966 0,657 

Kesadaran Lingkungan 

(Z) 

0,935 0,937 0,944 0,607 

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian Diri (Y) 

0,938 0,941 0,947 0,620 

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Tabel.11.Fornell-Larcker Criterion 

 Kesadaran 

Lingkungan (Z) 

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian 

Diri (Y) 

Konten Capsule 

Wardrobe (X) 

Kesadaran 

Lingkungan (Z) 

0,779   

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian Diri 

(Y) 

0,746 0,788  

Konten Capsule 

Wardrobe (X) 

0,843 0,810 0,810 



 

 

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

Tabel .12.Cross Loadings 

 Kesadaran Lingkungan Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian Diri 

Konten Capsule 

Wardrobe 

X1 0,737 0,658 0,853 

X2 0,696 0,726 0,833 

X3 0,642 0,678 0,796 

X4 0,633 0,645 0,839 

X5 0,669 0,579 0,749 

X6 0,685 0,611 0,800 

X7 0,713 0,634 0,810 

X8 0,702 0,637 0,825 

X9 0,655 0,613 0,776 

X10 0,646 0,645 0,818 

X11 0,651 0,665 0,807 

X12 0,651 0,681 0,802 

X13 0,708 0,693 0,835 

X14 0,707 0,706 0,826 

X15 0,739 0,662 0,779 

Z27 0,845 0,650 0,755 

Z28 0,713 0,581 0,538 

Z29 0,781 0,582 0,634 

Z30 0,755 0,544 0,595 

Z31 0,816 0,545 0,649 

Z32 0,758 0,504 0,602 

Z33 0,805 0,567 0,662 

Z34 0,777 0,575 0,646 



 

 

Z35 0,783 0,614 0,664 

Z36 0,734 0,586 0,642 

Z37 0,790 0,618 0,789 

Y16 0,624 0,898 0,698 

Y17 0,554 0,767 0,538 

Y18 0,543 0,769 0,619 

Y19 0,590 0,791 0,635 

Y20 0,608 0,753 0,652 

Y21 0,573 0,797 0,649 

Y22 0,502 0,764 0,555 

Y23 0,623 0,757 0,650 

Y24 0,613 0,891 0,682 

Y25 0,524 0,747 0,500 

Y26 0,651 0,707 0,756 

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

Tabel.13.Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 

 Kesadaran 

Lingkungan 

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian 

Diri 

Konten Capsule 

Wardrobe 

Kesadaran 

Lingkungan 

   

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian 

Diri 

0,790   



 

 

Konten Capsule 

Wardrobe 

0,883 0,843  

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 Path Coefficient 

Tabel 14 menunjukkan hubungan signifikan: 

 X → Y: β=0,629 (t=11,696, p=0,000) 

 X → Z: β=0,843 (t=40,330, p=0,000) 

 Z → Y: β=0,216 (t=3,934, p=0,000) 

Tabel.14.Path Coefficient 

 Original 

Sample (O) 

Sample mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(O/STDEV) 

P  

values 

Konten Capsule Wardrobe(X)   

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan Pengendalian 

Diri  (Y) 

0,629 0,628 0,054 11,696 0,000 

Konten Capsule Wardrobe (X) 

  Kesadaran 

Lingkungan (Z) 

0,843 0,843 0,021 40,330 0,000 

Kesadaran Lingkungan (Z)

  Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan Pengendalian 

Diri (Y) 

0,216 0,216 0,055 3,934 0,000 

 

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

 Indirect Effect 

Tabel 15 menunjukkan pengaruh tidak langsung X → Z → Y signifikan (β=0,182, t=3,823, p=0,000) 

Tabel.15.Uji Hipotesis (Indirect Effect) 

 Original Sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(O/STDEV) 

P  

values 

Konten Capsule Wardrobe (X) 

 
Kesadaran Lingkungan(Z)

 
Kesediaan Berhenti Membeli 

Dengan Pengendalian  

Diri (Y)  

0,182 0,184 0,048 3,823 0,000 

 

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

 R² Values 



 

 

Tabel 16 menunjukkan kemampuan prediksi model: 

 Kesadaran Lingkungan: R²=0,670 (67% varians dijelaskan) 

 Kesediaan Berhenti Membeli: R²=0,711 (71,1% varians dijelaskan) 

Tabel.16.R² values 

 R Square R Square Adjusted 

Kesadaran Lingkungan  0,670 0,668 

Kesediaan Berhenti Membeli 

Dengan Pengendalian  

Diri 

0,711 0,710 

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

 Effect Size (f²) 

Tabel 17 menunjukkan: 

• X → Z: f²=2,457 (pengaruh sangat besar) 

• X → Y: f²=0,347 (pengaruh besar) 

• Z → Y: f²=0,041 (pengaruh kecil) 

Tabel.17.f² values 

 Kesadaran Lingkungan Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian  

Diri 

Konten Capsule Wardrobe 

Kesadaran Lingkungan  0,041  

Kesediaan Berhenti 

Membeli Dengan 

Pengendalian  

Diri 

   

Konten Capsule Wardrobe 2,457 0,347  

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

 Multikolinearitas 

Tabel 18 menunjukkan sebagian besar VIF < 5, namun terdapat masalah multikolinearitas tinggi pada 
indikator Y16 (34,274), Y17 (11,021), Y24 (33,461), dan Y25 (10,299). 

Tabel.18. Variance Inflation Factor (VIF) 

 Variance Inflation Factor (VIF) 

X1 3,921 

X2 3,556 

X3 2,790 

X4 4,090 

X5 2,836 

X6 3,065 

X7 3,270 



 

 

X8 3,310 

X9 2,855 

X10 3,127 

X11 2,851 

X12 3,447 

X13 3,779 

X14 3,532 

X15 2,604 

Z27 3,064 

Z28 2,190 

Z29 2,445 

Z30 2,458 

Z31 2,625 

Z32 2,470 

Z33 2,973 

Z34 2,464 

Z35 2,255 

Z36 1,958 

Z37 2,476 

Y16 34,274 

Y17 11,021 

Y18 2,135 

Y19 2.727 

Y20 2.309 

Y21 2,537 

Y22 2,130 

Y23 2,126 

Y24 33,461 



 

 

Y25 10,299 

Y26 1,810 

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

Penelitian ini menemukan bahwa konten Capsule Wardrobe yang diposting oleh akun TikTok @Suzannesarahs 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen, khususnya dalam mendorong keinginan untuk berhenti 

membeli secara impulsif. Hal ini dibuktikan dengan koefisien jalur sebesar 0,629 dan nilai signifikansi p sebesar 

0,000, yang menunjukkan pengaruh langsung yang kuat terhadap pengendalian diri. Selain itu, konten tersebut juga 

secara signifikan meningkatkan kesadaran lingkungan (koefisien 0,843), yang kemudian berperan sebagai mediator 

tidak langsung dalam mengubah perilaku konsumsi, dengan pengaruh sebesar 0,182. Temuan ini sejalan dengan 

Theory of Reasoned Action, yang menyatakan bahwa kesadaran dan niat individu memengaruhi tindakan mereka 
secara nyata. Dengan demikian, konten edukatif di media sosial, seperti TikTok, memiliki potensi besar dalam 

membentuk sikap dan perilaku konsumtif yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Keberhasilan konten ini juga ditunjukkan oleh daya jangkaunya yang luas terhadap berbagai latar belakang 

responden, terutama kalangan pelajar, mahasiswa, dan karyawan swasta yang aktif menggunakan media sosial. 

Tingkat pendidikan responden yang mayoritas sarjana turut memperkuat validitas hasil penelitian, karena kelompok 

ini cenderung memiliki kepedulian terhadap isu lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi edukatif 

berbasis konten visual dapat menjangkau dan memengaruhi berbagai segmen sosial. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan wawasan bagi pelaku industri fashion, pemasar digital, dan pembuat konten untuk menyusun strategi 

yang tidak hanya menarik, tetapi juga mendidik dan mendorong perubahan perilaku konsumsi ke arah yang lebih 

berkelanjutan. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya multikolinearitas tinggi pada beberapa variabel prediktor, 

seperti Y16, Y17, Z24, dan Z25, yang ditunjukkan oleh nilai VIF yang melebihi batas normal. Multikolinearitas ini 
dapat memengaruhi keandalan dan akurasi estimasi koefisien regresi. Meskipun telah dilakukan upaya untuk 

mengatasinya, seperti penghapusan variabel atau pengolahan ulang data, permasalahan belum terselesaikan 

sepenuhnya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati, dan peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan metode alternatif seperti ridge regression atau pengurangan jumlah indikator, serta 

meningkatkan jumlah sampel agar model yang dihasilkan lebih stabil dan valid. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap pemahaman perilaku konsumsi berkelanjutan, tetapi juga menjadi 

dasar yang kuat untuk pengembangan strategi komunikasi dan edukasi berbasis media sosial di masa mendatang. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa konten Capsule Wardrobe dari @Suzannesarahs di TikTok 

berpengaruh langsung dan signifikan terhadap perilaku pengendalian diri (koefisien 0,629, p = 0,000), serta 

meningkatkan kesadaran lingkungan (koefisien 0,843). Kesadaran ini juga berperan sebagai mediator tidak 
langsung terhadap pengendalian diri (koefisien 0,182). 

Temuan ini mendukung Theory of Reasoned Action bahwa sikap dan niat memengaruhi perilaku. Konten edukatif 

visual terbukti efektif dalam mengubah perilaku konsumtif ke arah yang lebih ramah lingkungan. Namun, ditemui 

masalah multikolinearitas tinggi pada beberapa indikator (VIF > 10), yang harus diperhatikan untuk 

pengembangan instrumen di masa depan. 

Secara keseluruhan, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai alat edukatif untuk mendorong gaya hidup minimalis 

dan konsumsi berkelanjutan. 

Saran Teoritis 

 Penelitian ini memperkuat Theory of Reasoned Action dalam konteks konsumsi digital. 

 Disarankan untuk: 

o Menerapkan teori ini pada platform lain (Instagram, YouTube). 
o Menguji gaya komunikasi influencer (naratif vs argumentatif). 

o Meneliti demografi berbeda (mis. baby boomer, komunitas khusus). 

o Menggunakan pendekatan kualitatif untuk eksplorasi lebih dalam. 

Saran Praktis 



 

 

 Konten Kreator & Influencer: Perluas konten edukatif visual tentang keberlanjutan untuk mendorong 

pengendalian konsumsi. 

 Konsumen:Tingkatkan kesadaran akan dampak fashion berlebihan dan terapkan gaya hidup berkelanjutan 

seperti capsule wardrobe. 

 Industri Fashion & Praktisi Pemasaran: Integrasikan pesan keberlanjutan dalam kampanye digital untuk 
meningkatkan loyalitas dan dampak sosial. 

 Peneliti Selanjutnya: Gunakan teknik statistik alternatif (ridge regression, PLS-SEM) dan pendekatan 

campuran untuk mengatasi multikolinearitas dan menggali faktor psikologis lebih dalam. 
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